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ABSTRAK

Rini, 2023 :Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
PembelajaranTematik Terpadu Menggunakan Cooperative
Learning Tipe Course Review Horay Di Kelas V SD Negeri
04 Garegeh Koto Selayan Kota Bukittinggi. Skripsi.
Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
pada pembelgjaran tematik terpadu. Hal ini disebabkan karena guru belum
maksimal dalam menggunakan model pembelgjaran yang bervarisi yang dapat
mendorong semangat peserta didik dan peserta didik tidak terlibat aktif dalam
kegiatan pembelgaran karena pembelgjaran masih berpusat kepada guru atau
teacher centered. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan penerapan suatu
model yang dapat membuat proses pembelgaran menjadi menyenangkan dengan
diselingi permainan, sehingga peserta didik tidak bosan dan menjadi lebih aktif
dalam proses pembelgjaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belgar peserta didik pada pembelgaran tematik terpadu
menggunakan kooperatif tipe Course Review Horay di kelas V SD Negeri 04
Garegeh Koto Selayan Kota Bukittinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus yaitu siklus | terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari 1 kali
pertemuan. Meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan , pengamatan
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah Pendidik dan peserta didik kelas V SD
Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi berjumlah 20 orang. Data dari penelitian
diperoleh dari penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran , proses pel aksanaan,
dan hasil belgjar. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan atau
observasi, tes, dan non tes.

Hasil pengamatan RPP siklus | 86,36% (baik), meningkat pada siklus Il
dikarenakan guru membuat RPP yang sesuai dengan tuntutan sehingga
memperoleh sekor 95,45% (sangat baik). Hasil pelaksanaan pembelajaran
aktivitas guru sklus | diperoleh 84,08% (baik), meningkat pada siklus Il
dikarenakan guru telah memperbaiki kekurangan pada siklus sebelumnya
sehingga memperoleh 93,18% (sangat baik), sedangkan aktivitas peserta didik
pada pelaksanaan siklus | diperoleh 82,95% (cukup), peningkatan dikarenakan
guru telah memperbaiki proses pelaksanaan pembelgjaran sehingga pada siklus |1
memperoleh 93,18% (sangat baik), Hasil belgar siswa siklus | diperoleh rata-rata
77,35 (cukup) mengalami peningkatan pada siklus Il rata-rata 88,55 (Baik) dari
segi pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa, sikap siswa juga meningkat dari
sikap sosia dan sipritualnya. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
dengan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada pembel gjaran tematik terpadu.

Kata Kunci: Hasll Belgar, Pembelgaran Tematik Terpadu, Course
Review Horay (CRH).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. L atar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya
untuk menanggapi berbagai tantangan-tantangan internal dan eksternal.
Kurikulum juga merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan suatu
pendidikan. Tanpa adanya kurikulum yang sesuai dan kurang tepat akan sulit
untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan. Sebagaimana terlihat dari
pernyataan di atas, kurikulum 2013 dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil
belagjar baik dari sikap, pengetahuan dan keterampilannya. Proses pembelajaran
dalam kurikulum 2013 diarahkan untuk memberdayakan potensi yang dimiliki
pesertadidik.

Agar dapat memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya
menumbuhkan serta mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Sebagaimana yang diungkapkan Aini Muhammadi dan sahela, (dalam Maulana &
Zuryanty, 2020) kurikulum 2013 yang ideal adalah yang dalam proses
pembelgjarannya berpusat pada peserta didik, sifat pembelgarannya kontekstual,
buku berisi materi dan proses pembelgaran, sistem penilaian serta kompetensi
yang diharapkan dalam suatu tujuan pembelgjaran.

Kurikulum 2013 menekankan pembelgaran dengan pendekatan tematik
terpadu. Hal ini dipertegas oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 67 tahun 2013. Tentang kerangka dasar dan standar kurikulum Sekola.



Dasar yang menyebutkan bahwa “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah
Dasar dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu”.

Virliana & Renita, (2020) Pembelgaran tematik ter padu adalah
“pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra
mata pelgjaran maupun antar mata pelgjaran sehingga siswa memperoleh
pengatahuan dan keterampilan secara utuh sehingga proses pembelgjaran menjadi
bermakna bagi peserta didik”. Pembelajaran tematik terpadu ditujukan agar
peserta didik dapat aktif dan mampu mengembangkan potensinya dalam
pembelgjaran, karena konsep pembelgaran tematik ialah pembelgaran yang
menekankan pada aktivitas peserta didik dalam belgar, pada dasarnya
pembelgjaran terpadu dikembangkan untuk menciptakan pembelgjaran yang di
dalamnya peserta didik sendiri aktif secara mental membangun pengetahuannya
yang dilandasi oleh struktur kognitif yang telah dimilikinya.

Pembelgjaran tematik terpadu memilki beberapa ciri-ciri antara lain: (1)
peserta didik menjadi fokus utama dalam pembelgaran, (2) memberikan nilai
tersendiri bagi peserta didik, (3) menjelaskan berbagai muatan pembelajaran,
(4) pemisahan muatan pembelgaran tidak begitu jelas, (5) bersifat elastis atau
fleksibel, (6) mengembangkan minat dan bakat peserta didik, (7) mengacu pada
konsep belgar sambil bermain agar lebih menyenangkan Rusman (dalam
Wahyuni & Reinita, 2021).

Keberhasilan suatu pembelgaran dapat dilihat dari bagaimana interaksi

antara guru dan peserta didik berjalan baik bila guru berkompeten dalam



mengelola kelas, mampu memberikan keteladanan, membangun kemauan,
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik dalam proses pembelgjaran.

Maulana & Zuryanti (2020) idealnya pembelagjaran tematik terpadu pada
kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : (1) Pendidik harus lebih bisa
mengembangkan cara pembelgaran yang asyik dan menyenangkan, (2) Pendidik
harus bisa memposisikan diri sebagai pembimbing peserta didik, (3) Pendidik
harus mampu menggali dan memancing potensi peserta didik, (4) Pendidik harus
lebih bisa mengembangkan pembelgjaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan
menyenangkan, (5) Pendidik harus berperan sebagai fasilitator dan motivator, (6)
Pendidik harus memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru.

Supaya pembelgjaran tematik terpadu dapat terwujud peserta didik yang
aktif, kreatif, inovatif dan kritis, maka guru harus bertindak lebih seperti dengan
menerapkan berbagai model, metode, strategi dan pendekatan dalam proses
pembelgjaran. Sesuai dengan pendapat Suryosubroto (Fauzana & Lena, 2020)
bahwa pembelgaran tematik lebih menekankan kepartisipasian peserta didik
dalam belgar kemudian pembelgjaran tematik sangat diperlukan perencanaan
yang baik dari seorang guru. Perencanaan tersebut juga harus sesuai dengan
kebijakan kurikulum 2013 yang digunakan saat ini seperti dengan merencanakan
pel aksanaan pembel gjaran.

Sebelum melaksanakan proses pembelgjaran, sebaga seorang pendidik
perlu mempersiapkan rencana pembelgaran yang akan dilakukan. Rencana
pembelgaran ini disebut Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). RPP ini

dikembangkan dari silabus upaya mencapal Kompetensi Dasar (KD). Oleh karena



itu sebagal seorang pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secaralengkap dan sistematis.

Menurut Gunawan (2020) RPP merupakan rencana pembelgaran yang
mendeskripsikan prosedur dan pengorganisasian pembelgjaran peserta didik
untukmencapai satu kompetensi dasar (KD) yang akan dilakukan peserta didik di
dalam kelas dalam satu atau |ebih pertemuan PBM.

Idealnya RPP yang akan digjarkan yaitu dibuat oleh pendidik sendiri,
diimplementasikan di kelas, dievauas oleh pendidik dan ha-ha yang
berhubungan dengan pembelgjaran tersebut. Oleh karena itu, seorang pendidik
harus melaksanakan kegiatan pembelgjaran. Meningkatnya kompetensi pendidik
dalam menyusun RPP menjadikan kegiatan pembelgjaran berjalan dengan baik,
meningkatnya mutu pembelajaran dan hasil belgar peserta didik sesuai dengan
yang diharapkan (Zaenal, 2021).

Dalam sebuah RPP harus membuat komponen penyusun RPP. Menurut
(Syahrul & Hapipi, 2019) komponen-komponen RPP terdiri dari : (1) ldentitas
sekolah (2) Identitas mata pelgaran atau tema/subtema (3) Kelas/semester (4)
Materi pokok (5) Alokasi waktu (6) Kompetensi inti (7) Kompetensi dasar dan
Indikator pencapaian kompetensi, (8) Tujuan pembelgaran (9) Materi
pembelgaran (10) Metode pembelgaran (11) Media pembelgaran (12) Sumber
belgar (13) langkah-langkah pembelgaran dan (14) penilaian hasil pembelgaran.

Jika rencana dan pelaksanaan pembelgaran sudah dilaksanakan dengan
baik, juga akan berdampak bagi peserta didik, yaitu memberikan hasil yang baik

bagi peserta didik. Hasil belgjar merupakan prestas yang dimiliki peserta didik



setelah mengikuti proses pembelagjaran, dengan menilai pengetahuan, sikap, dan
keterampilan pada diri peserta didik. Menurut Supratiknya dalam (Widayanti,
2014) hasil belgar yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-
kemampuan baru yang diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses
belajar-mengajar tentang mata pelgjaran tertentu.

Namun berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas V SD Negeri
04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi pada tanggal 14 dan 15
September 2022. Observas pertama pada tanggal 14 September 2022 pada saat
itu guru melakukan pembelgjaran tema 3 (Makanan Sehat), Subtema 1
(Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?) Pembelgjaran 2. Peneliti menemukan
beberapa permasalahan pembelgaran didalam proses pembelgjaran tematik
terpadu yang ditemukan penulis yaitu permasalahan dari segi Perencanaan (RPP)
yaitu 1) pendidik sudah menggunakan RRP tapi masih berpatoka pada buku guru
2) Sumber belgar yang digunakan guru masih berpatokan pada buku guru,
pendidik belum memakai model pembelagjaran yang berinovatif sehingga suasana
monoton seharusnya RPP itu dikembangkan dengan menggunakan mode
pembelgjaran yang tepat sesuai dengan situasi, kondisi dan karakteristik peserta
didik.

Pada saat Wawancara dengan wali kelas V, penditi juga menemukan
permasalahannya yaitu pembelgjaran masih berpusat kepada pendidik (teacher
centered) dalam menyampaikan pembelgaran pendidik masih perpedoman
dengan menggunakan metode ceramah, dan pada saat pembelgaran pendidik

masih jarang menerapkan belgjar secara berkelompok.



Observas kedua pada tanggal 15 dari segi proses pembelgjaran dari awal
hingga akhir Permasalahan yang terlihat dari aktifitas pendidik yaitu 1)
pembelgaran masih berpusat pada guru (teacher centered) sehingga terkesan
monoton, 2) pendidik belum maksimal menvariasikan model-model pembelajaran
yang dapat mendorong semangat belgjar peserta didik dalam kegiatan proses
belajar mengajar, 3) pada saat proses belgjar berlangsung, guru jarang melibatkan
peserta didik secara aktif seperti dengan melaksanakan diskusi kelompok atau
menggunakan permainan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, 4) pendidik
belum maksimal menggunakan media pembelajaran seperti menggunakan media
konkret, media gambar untuk memudahkan dalam penyampaian materi
pembelgaran kepada peserta didik, dan 5) pendidik belum maksimal
mengembangkan bahan gjar, terlihat bahan gar yang digunakan hanya
menggunakan buku tematik peserta didik.

Selain Permasalahan diatas, terdapat permasalah lain dari aspek peserta
didik peneliti menemukan yaitu (1) peserta didik merasa bosan dan akan lebih
mudah tidak fokus bahkan jenuh selama proses pembelgjaran, kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran, dan suasana menjadi ribut saat
proses pembelgjaran, (2) pesertadidik kurang termotivasi dalam mengikuti proses
pembelgaran, (3) peserta didik hanya menerima materi pembelgaran yang
disampaikan guru tanpa berani mengeluarkan ide-idenya dalam proses
pembelgran (4) potensi yang terdapat dalam diri peserta didik menjadi tidak

dapat muncul sehingga akan terjadi keraguan-raguan dan pemahaman yang



diperoleh peserta didik pun menjadi dangkal dan (5) peserta didik tidak aktif
dalam pembelgjaran.

Permasalahan diatas mengakibatkan hasil belgar peserta didik yang
rendah pada pembelgjaran tematik terpadu. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
belgjar peserta didik pada Penilaian Tengah Semester (PTS) Semester | KelasV
SD Negeri 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi tampak bahwa
masih tergolong rendah dan dibawah ketuntasan Belgjar Minimun (KBM) yang
diterapkan SD Negeri 04 Garegeh dimana KBM yang digunanakan adalah 75,
sebagaimana dari peserta didik belum dapat mencapainya. Berikut ini tabel 1.1
hasil belgjar peserta didik pada penilaian Tengah semester | kelasV SD Negeri 04

Garegeh Koto Selayan Kota Bukittinggi tahun ajaran 2022/2023.



Tabel 1 Daftar Nilai Tengah Semester (PTS) Ganji KelasV SD Negeri 04

Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi Tahun Ajaran
2022/2023
No Nama Mata Pelajaran Rata-
Siswa KBM| Jumlah rata
PPkn B.l MTK | IPA IPS SBdP
1 ALW 74 70 46 60 47 40 75 337 56,16
2 ATD 90 58 70 79 70 80 75 447 74,5
3 AH 73 95 72 70 75 79 75 464 77,33
4 ARD 74 70 43 76 63 70 75 401 66,83
5 ANK 93 93 85 74 76 82 75 503 83,83
6 DGA 86 74 87 85 60 82 75 474 79
7 FH 80 74 87 70 90 70 75 471 78,5
8 FHR 73 90 87 81 85 89 75 505 84,16
9 KZ 43 65 42 70 48 36 75 304 50,66
10 KR 97 94 68 85 94 90 75 528 88
11 KR 74 87 82 70 70 74 75 457 76,16
12 MTZ 75 74 55 82 78 86 75 450 75
13 RIA 75 61 59 70 50 70 75 385 64,16
14 SIK 74 91 32 79 66 70 75 412 68,66
15 FAG 46 42 31 71 49 40 75 279 46,6
16 HP 97 74 83 82 90 80 75 506 84,33
17 LUA 73 68 81 70 70 85 75 447 74,5
18 MAF 86 73 84 85 90 70 75 488 81,33
19 MFH 74 92 85 71 86 85 75 493 82,16
20 NZ 53 74 33 70 70 74 75 374 62,33
Jumlah 1510 1519 | 1317 | 1500 | 1427 | 1452
Rata-rata 755 | 75,95 | 65,85 75 71,35 | 72,6
Nilai Tertinggi 97 95 87 85 90 90
Nilai Terendah 43 42 31 71 47 36
Siswa tuntas 9 7 9 9 9 10
Siswatidak tuntas 11 13 11 11 11 10
Presentase 45% 35% | 45% | 45% | 45% | 50%
ketuntasan

Sumber: Data dari guru kelasV 04 SDN 04 Garegeh Mandiangin, Koto Selayan




Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil penilaian tengah semester 1(PTS)
tematik terpadu pesertadidik KelasV SDN 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan
Kota Bukittinggi yang terdiri dari 6 mata pelajaran. Berdasarkan data pada pada
tabel di atas diketahui bahwa masih banyak nilai peserta didik yang belum
memenuhi KBM ketuntasan Belajar Minimun yang ditentukan sekolah. Dari 20
orang peserta didik, 11 orang peserta didik mencapai standar ketuntasan belgjar
minimum dan 9 orang peserta didik tidak tuntas atau yang belum mencapai
standar ketuntasan minimum. Jika kondisi pembelgjaran yang digambarkan di atas
dibiarkan terus berlanjut maka akan berimplikasi negatif terhadap hasil belgar
peserta didik kelas V SDN 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota
Bukittingg. Untuk mengatasi kondisi tersebut, maka perlu sebuah model
pembelgaran yang tepat serta dapat menciptakan proses pembelgaran lebih
efektif dan mampu melibatkan peserta didik secara aktif, kreatif, dan mampu
berfikir kritis serta menyenangkan seperti menyajikan permainan di dalam proses
pembelgjaran, dengan harapan agar peserta didik tidak merasa bosan salah satunya
dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Course Review
Horay(CRH).

Model pembelajaran Cooperative Learning merupakan pembelgjaran yang
berpusat pada peserta didik. Menurut Sulistiyani (2020) model Cooperative
Learning adalah pembelgaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga
peserta didik dapat bekerja sama untuk memaksimalkan kegiatan belgarnya

sendiri dan jugaorang lain.
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Adapun salah satu model pembelgjaran yang dapat diterapkan untuk
mengatasi hal tersebut yaitu model Cooperative tipe Course Review Horay
(CRH), karena Model pembelgjaran Course Review Horay (CRH) adalah salah
satu solusi yang peneliti berikan untuk meningkatkan pembelgaran yang
mendorong peserta didik ikut aktif dalam proses pembelgjaran karena model ini
merupakan cara belgjar-mengajar yang lebih menyelesaikan pada pemahaman
materi yang telah diberikan guru dengan cara yang mudah. Pemahaman peserta
didik tentang materi yang bersangkutan dievaluasi dengan cara Yyang
menyenagkan, sehingga dapat meningkatkan semangat belgjar peserta didik,
selain itu model CRH menerapkan pembelgjaran sekaligus hiburan, dengan
demikian peserta didik tidak mengalami kejenuhan dan bosan saat dalam proses
pembelgjaran.

Menurut Shilphy (2020) model pembelgjaran Course Review Horay yaitu
suatu pembelajaran pengujian terhadap pemahaman konsep peserta didik dengan
menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan diberi nomor untuk menuliskan
jawabanya. Peserta didik yang terdahulu mendapatkan tanda benar langsung
berteriak hore atau yel-yel lainnya. Dengan pembelajaran Course Review Horay
diharapkan dapat melatih siswa dalam menyelesalkan masalah dengan
pembentukan kelompok kecil.

Model pembelgjaran kooperatif tipe Course Review Horay ini memiliki
beberapa kelebihan antara lain: (1) memberikan semangat kepada peserta untuk
mengikuti proses pembelgjaran, (2) terjadinya kegiatan tanya jawab secara aktif

antara guru dan peserta didik, (3) kemampuan kerjasama semakin terlatih, (4)
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membantu guru memberikan penanaman konsep materi secara relax dan anak
bersemangat dalam belgar, (5) pembelgaran yang terjadi tidak monoton
(Maharani & Reinita, 2020)

Model pembelgjaran Course Review Horay memiliki kelebihan sesuai
dengan yang paparkan Octavia (2020) yaitu (1) Pembelgarannya menarik
mendorong untuk dapat terjun ke dalamnya, (2) Melatih kerja sama, (3)
Pembelgjaran menarik, (4) Pembelgjaran tidak monoton karena diseligi sedikit
hiburan sehingga suasana tidak menegangkan, (5) Peserta didik lebih semangat
belgjar.

Penerapan model pembelgjaran Cooperatif learning tipe CRH diharapkan
dapat menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan belgjar di kelas sehingga
peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelgjaran dan di harapkan
dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Model pembelgaran CRH,
merupakan salah satu pembelgaran kooperatif yaitu kegiatan belgjar mengajar
dengan cara pengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil.
Dengan bekerja secara berkelompok, maka sikap toleransi dan saling menghargai
pendapat akan tertanam pada karakter peserta didik tersebut.

Sebagaimana berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ratih
Mustika (2022) “peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) di Sekolah Dasar. Hasl
penelitian ini membuktikan penggunaan model kooperatif tipe Course Review
Horay dapat meningkat hasil belgar pada pembelgaran tematik terpadu dari

77,16 % meningkat menjadi 85,14 %.
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Defitra (2021) Pada Pembelagjaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Course Review Horay
(CRH) Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian terhadap peserta didik dalam
peningkatan hasil belgar peserta didik pada pembelgaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Course Review Horay dapat meningkat
hasil belgjar pada pembelajaran tematik terpadu dari 40,91% meningkat menjadi
81,82%.

Dari beberapa hasil penelitian yang diuraikan diatas dapat diketahui bahwa
menggunakan model kooperatif tipe Course Review Horay dalam kegiatan
pembelgjaraan mampu meningkatkan kualitas pembelgjaran peserta didik yang
akan berpengaruh pada peningkatan hasil belgjar pesertadidik.

Berdasarkan permasalahan yang peneneliti temukan serta upaya untuk
mengatas permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk menerapkan
pembelgjaran hasil belgjar peserta didik dalam pembelgaran tematik terpadu.
Penulis tertarik ingin melakukan suatu pendlitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Cooperative
Learning Tipe Course Review Horay di KelasV SDN 04 Garegeh Mandiangin
Koto Selayan Kota Bukittinggi”.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latarbelakang yang dikemukakan diatas maka rumusan
masalah secara umum adalah” Bagaimana Peningkatan Hasil Belgjar Siswa pada
Pembelgaan Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe

Course Review Horay Di Kelas V SDN 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan
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Kota Bukittinggi?’. Permasalahan Khusus Penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut :

1

Bagamana Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dalam
pembelgaran Tematik Terpadu menggunakan  model Cooperative
Learning Tipe Course Review Horay di Kelas V SDN 04 Garegeh
Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi ?

Bagaimana pelaksanaan pembelgjaran tematik terpadu menggunakan
meningkatkan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay di
KelasV SDN 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi ?
Bagaimana Hasil belgjar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Course Review Horay di
KelasV SDN 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan K ota Bukittingg ?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang kemukakan di atas, secara umum

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belgar

Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Course

Review Horay di Kelas V SD Negeri 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota

Bukittinggi.

Secara khusus pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Tematik Terpadu untuk
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Course Review Horay di

kelasV SDN 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi.
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Pelaksanaan Pembelgjaran Tematik terpadu untuk menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Course Review Horay di kelas V. SDN 04
Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi.

hasil belgjar peserta didik dalam pembelgaran tematik terpadu
menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Course Review Horay di
kelasV SDN 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan K ota Bukittinggi.

M anfaat Penedliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya

peningkatan hasil belgar peserta didik dalam pembelgaran tematik terpadu

menggunakan model pembelgaran Cooperative Learning Tipe Course Review

Horay di kelas V SDN 04 Garegeh Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1

Bagi penulis, untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan tentang
penerapan pembelgjaran menggunakan model pembelgaran Cooperative
Learning Tipe Course Review Horay.

Bagi Guru sebagai bahan informasi sekaligus masukan pengetahuan dan
pengalaman daam melaksanakan pembelgaran tematik  terpadu
menggunakan model pembelgjaran Cooperative Learning Tipe Course
Review Horay. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelgjaran
ini sebagal aternatif dalam pelaksanaan pembel gjaran tematik terpadul.
Bagi Peserta Didik meningkatkan hasil belgjar pada pembelgaran tematik

terpadu di Sekolah Dasar (SD).



4.
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Bagi Kepala Sekolah dapat meningkatkan mutu pelaksanaan pembelgjaran
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Course Review Horay, dan dapat meningkatkan hasil pembelgaran
tematik.

Bagi sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah dalam

meningkatkan proses dan hasil belgjar tematik terpadu.



